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ABSTRAK

Pembelajaran bahasa Inggris memiliki banyak aspek penting, salah satunya adalah
pemahaman dan penerapan tenses dalam percakapan sehari-hari. Dua bentuk tenses yang
paling mendasar dan sering digunakan adalah present simple dan present continuous, yang
memiliki fungsi berbeda, meskipun begitu sebagian individu kerap kali bingung dalam
menempatkan present simple dan present continuous, khususnya bagi para pemula. Tujuan dari
penulisan ini adalah memberikan pengertian yang lebih lanjut dan sederhana mengenai
penggunaan present simple dan present continuous dalam konteks sehari-hari. Hasil penelitian
ini, diharapkan para pembelajar, terutama pemula, dapat menggunakan kedua tenses tersebut

dengan lebih tepat dan percaya diri dalam percakapan sehari-hari.

Kata Kunci: present simple and present continous, Pembelajaran, Bahasa Inggris.

PENDAHULUAN

Dalam mengungkapkan berbagai gagasan-gagasan pada orang lain bahasa
mempunyai peranan penting (Az Zahra & Sya, 2022). Membutuhkan usaha yang lebih
untuk mempelajari bahasa asing sebab bahasa asing tidak sering dipakai dalam
komunikasi sehari-hari (Mubarok, 2019). Di indonesia anak-anak mulai mendapatkan
pelajaran Bahasa Inggrris sejak pendidikan dasar dan berlanjut ke perguruan tinggi

(Harlina & Yusuf, 2020).

Karena untuk berinetraksi setiap hari membuat sebagian orang berpikir bahwa
belajar bahasa adalah hal yang mudah (Sari & Lestari, 2019). Dalam tercapai nya

pendidikan nasional , pendidikan memiliki kedudukan yang utama. Pendidikan yang
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terstruktur dengan baik akan mencipttakan atmosfer belajar yang optimal (Mirawati
& Sya, 2022). Satu diantara berbagai aspek penting dalam kebutuhan dasar dari
kehidupan manusia adalah pendidikan (Thariq et al.,, 2020). Agar kehidupan
bersosialisasi dapat berjalan dengan damai tentram, dan aman diperlukan
kemampuan berbahasa akan tetapi di era internasionalisasi , persaingan antar
negarapun semakin ketat sehingga penting menjalin interaksi ( Danis, 2018).

Kita dapat lebih percaya diri jika berbicara dengan orang asing untuk itu
belajar bahasa Inggris merupakan hal yang diperlukan (Salwa et al., 2024). Seseorang
akan semakin mudah berinetraksi jika semakin banyak pula bahasa yang dia kuasai
(Putri & Sya, 2023). Penyampaian gagasan, informasi, kemahiran melalui penggunaan
simbol-simbol seperti gambar, angka, kata dan lain-lan merupakan proses dari
komunikasi (Siregar & Wulandari, 2021). Dikarenakan sebagian besar negara
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa utama maka bahasa Inggris merupakan
bahasa yang menjadi universal. Karenanya penting untuk mempelajari bahasa Inggris
(Maduwu, 2016). Pada era ini bahasa Inggris sudah menjadi keharusan untuk
mempelajarinya , tanpa kemahiran berbahasa Inggris yang baik maka seorang
individu akan menghadapi bermacam kesulitan dalam merealisasikan kesuksesan
(Noge et al., 2020).

Seluruh aktivitas individuu selalu menggunakan bahasa sebagai sarana
berkomunikasi itulah mengapa bahasa merupakan hal yang penting (Fandini, 2018).
Guna memberikan informasi dan berita kita bisa menggunakan bahasa Inggris.
Bahasa Inggris dibutuhkan dalam negosiasi dan memiliki kedudukan dalam profesi
(Syarifa & Kusuma, 2018). Dalam proses kehidupan dan pengalaman individu
berbicara merupakan hal yang fundamental (Supriatna et al.,, 2018). Dasar dari
komunikasi yang aktif ialah kemahiran pengucapan serta mendengarkan yang fasih
(Febriani & Sya, 2022). Kaum yang mempunyai kemampuan untuk menentukan dan
merencanakan yang akan dia lakukan adalah kaum muda sebeab kita memiliki

kelebihan untuk dapat belajar bahasa asing (Nirmala, 2019).
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Sebagai media komunikasi, bahasa menawarkan berbagai skill untuk dikuasai
oleh pengguna agar ia dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan komunikasi yang
efektif dengan pihak lain(Susini et al., 2021). Semakin banyak siswa menguasai
kosakata dan tata bahasa maka akan lebih baik penguasaan bahasa Inggrisnya saat
melakukan percakapan(Kurniawati, 2014). Kunci sukses dalam suatu bahasa adalah
terampil dan percaya diri dengan kosakata dan kemahiran berbahasa Inggris. Belajar
kosakata yang memadai dapat meningkatkan kemahiran kita dalam berinteraksi
menggunakan bahasa Inggris (Adelina, 2017). Metode belajar bahasa asing seperti
bahasa Inggris, pendekatan pembelajaran tata bahasa berorientasi pada penghafalan
bentuk kata kerja dan penerjemah (Ambarwati et al., 2017). Proses perubahan perilaku
sebagai hasil inetraksi manusia dengan lingkungannya merupakan makna dari
belajar (Pane & Dasopang, 2017). Dalam belajar kosakata lebih mudah terekam dalam
ingatan bila menggunakan kalimat dalam konteks sehari-hari daripada hanya dihafal

saja (Trisnawati, 2023).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menerapkan pendekatan kualitatif melalui kajian
pustaka. Penulis mengumpulkan data dengan cara mengkaji buku-buku, jurnal, dan
artikel yang berkaitan dengan topik penulis. Mengumpulkan data, mengolah
kemudia menyampaikan kesimpulan setelah membahas analisis dalam penelitian

merupakan sifat dari deskriptif-analitik .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tata bahasa seringkali dianggap rumit untuk dipelajari oleh banyak
pelajar(Ayu, 2022). Tata bahasa dibagi menjadi banyak bagian, dan salah satu bagian
terpenting dari Tata Bahasa yang harus dipelajari adalah tense. Tanse adalah kata kerja
yang menunjukkan waktu tindakan; sekarang, lampau, atau masa depan(Rahayu,

2019). Salah satunya seperti present simple dan present continous.
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rumus contoh
Present simple Positiv:subject+verbl She works every day.
(s/es)+object Dia bekerja setiap hari.

Negative:subject+Do/Does | He soes not eat vegetables

+ verb 1+ object Dia tidak makan sayuran
Question:Do/Does Do you like ice ?
+subject+verb+ 1 object? | Apakah kamu suka ice?
Present continous Positive:subject+Am/Is/Are+Verb- | They are studying
ing+ object English now.
Mereka sedang belajar
bahasa Inggris
sekarang

Negative :subject +Am/Is/Are+ |1 am not watching tv
Not +Verbre-ing+Object Indonesia.

Saya tidak sedang

menonton tv.

Question:Am/Is/Are+ Is she coming to the
subject+verb-ing+object? party?
Apakah dia akan

datang ke pesta ?

Present simple dan present continuous adalah dua tanses yang sering digunakan pada
percakapan Bahasa Inggris, keduanya memiliki fungsi yang berbedameskipun kedua

tense ini merujuk pada kejadian yang terjadi sekarang. Present Simple adalah
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jenis tenses yang digunakan untuk menyatakan kebiasaan, rutinitas, jadwal atau
rencana yang sudah pasti dan fakta. Kita bisa menggunakan present simple ketika kita
ingin menyatakan suatu rutinitas yang dilakukan setiap hari atau berulang-ulang,.
Dalam present simple ada tiga bentuk utama yang perlu kita amati seperti bentuk
positif, negativ, dan interogatif “ She works every day” (dia bekerja setiap hari) makna
nya dia telah melakukan rutinitas (works) ini setiap hari (every day) kalimat “she works

’

every day “ merupakan contoh bentuk positif dari present simple, “He does not eat
vegetables” adalah contoh bentuk negatif dari karta kerja “do” yang digunakan present
simple “eat” adalah bentuk dasar dari kata kerja, karena dalam kalimat negatif dengan
do/does, kata kerja utama tetap dalam bentuk dasar tanpa tambahan -s untuk orang
ketiga tunggal dan “vegetables” adalah objek yang menerima tindakan. Dalam bentuk

kalimat interogatif “do” adalah kata kerja bantu yang digunakan untuk membentuk

pertanyaan.

. Present Continuous adalah jenis tenses yang digunakan untuk menyatakan suatu
tindakan yang sedang berlangsung, perubahan atau perkembangan dan tindakan
yang direncanakan atau akan terjadi, tense ini sangat membantu kita untuk berbicara
tentang aksi atau kegiatan yang sedang berlangsung saat ini, selain itu prsent
continuous juga digunakan untuk situasi yang bersifat sementara atau yang sedang
berkembang. seperti “They are studying English now” merupakan bentuk positif dari
present continuous kalimat ini menggambarkan tindakan yang sedang berlangsung
saat ini . Bentuk negatif dari kalimat present continuous dibentuk dengan
menambahkan”not” setelah “to be” (am , is, are), yang merupakan bgian dari tense ini
seperti “ I am not watching tv” , jika subjeknya “ I” maka “ to be “ yang digunakan
adalah “am”. Untuk subjek “he”, “she”, “it” gunakan “is”, dan untuk subjek “ they”,

/", 4

we” , atau

“”

you” gunakan “are”. Kalimat interogatif dalam present continuous
dibentuk dengan meletakkan”to be” (am, is , are) di depan subjek, diikuti oleh verb-ing
misalnya “Is she coming to the party?” (apakah dia akan datang ke pesta) kalimat ini

juga berarti pertanyaan apakah seseorang “she” sedang dalam perjalanan (apakah dia
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sudah merencanakan untuk datang ke pesta) ini menunjukkan aksi yang sedang

berlangsung atau akan terjadi.

KESIMPULAN

Kesimpulan utama dari penulisan ini ialah penulis ingin menunjukkan
pentingnya berbahasa Inggris di era globalisasi saat ini dan penggunaan tanse dalam
bahasa Inggris sangatlah membantu kita untuk berkomunikasi lebih baik. Percakapan
yang akan kita lakukan akan menjadi lebih jelas, lancar, dan akurat dalam
menyampaikan pesan. Untuk menguasai penggunaan present simple dan present
continuous dalam percakapan sehari-hari, sangat penting untuk kita berlatih dan
memahami kapan waktu yang tepat untuk menggunakan setiap tense sesuai dengan

konteksnya.
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